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Abstract

Social Dominance Orientation (SDO) refers to an individual’s psychological tendency to support
and maintain group-based social hierarchies. This study examines the role of SDO in shaping
employees’s job stress and turnover intention, with particular attention to how Organizational
Resources such as organizational support, career structures, and reward systems—mediate or
moderate these relationships. The analysis is situated within the manufacturing, retail, and
banking sectors in Semarang, Central Java. Case-based data drawn from three local
organizations, PT Indofood Sukses Makmur Tbk (Semarang Plant), PT Hero Supermarket
Indonesia (Semarang Branch), and Bank Jateng (Semarang Branch) indicate that SDO exerts a
complex and context-dependent influence. When organizational resources are aligned with
individuals’ social dominance orientation, employees with high levels of SDO tend to experience
lower job stress and reduced turnover intention. Conversely, when organizational resources fail
to support or reflect the preferred hierarchical structures, high SDO is associated with increased
stress and a stronger intention to leave the organization.
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Abstrak

Social Dominance Orientation (SDO) adalah kecenderungan psikologis individu untuk
mendukung dan memelihara hierarki sosial berbasis kelompok. Kajian ini mengulas peran SDO
dalam menekan stres kerja dan intensi furnover karyawan dengan fokus pada bagaimana
Sumber Daya Organisasi (seperti dukungan organisasi, struktur karier, dan sistem penghargaan)
memediasi atau memoderasi hubungan tersebut, khususnya pada konteks industri manufaktur,
ritel, dan perbankan di Semarang, Jawa Tengah. Data kasus dari tiga perusahaan lokal (PT
Indofood Sukses Makmur Tbk Pabrik Semarang, PT Hero Supermarket Indonesia Cabang
Semarang, dan Bank Jateng Cabang Semarang) menunjukkan bahwa SDO dapat memiliki
pengaruh yang kompleks—pada kondisi di mana sumber daya organisasi disesuaikan dengan
orientasi dominasi sosial individu, karyawan dengan tingkat SDO tinggi cenderung mengalami
stres lebih rendah dan intensi turnover yang lebih kecil. Namun, jika sumber daya organisasi tidak
sesuai atau tidak mendukung hierarki yang diinginkan, SDO tinggi justru dapat meningkatkan

stres dan keinginan untuk keluar dari organisasi.

Kata kunci: Orientasi Dominasi Sosial; Stres Kerja; Intensi Turnover; Sumber Daya Organisasi
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Peran SDO dalam menekan stress...
Pendahuluan

Stres kerja dan intensi turnover menjadi permasalahan utama dalam manajemen sumber
daya manusia di berbagai industri di Semarang, Jawa Tengah. Data dari Dinas Ketenagakerjaan
Provinsi Jawa Tengah (2025) menunjukkan bahwa tingkat turnover karyawan di sektor
manufaktur mencapai 18%, sedangkan di sektor ritel dan perbankan masing-masing sebesar
22% dan 15%, dengan stres kerja sebagai faktor utama yang menyumbang.

Social Dominance Orientation (SDO), yang pertama kali diperkenalkan oleh Sidanius dan
Pratto (1999), menjadi salah satu faktor individu yang mungkin memengaruhi kedua variabel
tersebut. Sumber Daya Organisasi merujuk pada segala sesuatu yang disediakan oleh
perusahaan untuk mendukung kinerja dan kesejahteraan karyawan. Tujuan dari jurnal review ini
adalah untuk mengkaji bagaimana SDO berperan dalam menekan atau meningkatkan stres kerja
dan intensi turnover, serta bagaimana sumber daya organisasi di konteks lokal memengaruhi

hubungan tersebut, dengan dukungan data kasus dari perusahaan tertentu di Semarang.

Metode Pelaksanaan
Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review dengan langkah
sebagai berikut:

1. Identifikasi Kata Kunci: "Social Dominance Orientation", "Sumber Daya Organisasi", "Stres
Kerja", "Intensi Turnover’, dan "Jawa Tengah/Semarang".

2. Pencarian Sumber: Dilakukan pada database ilmiah (Scopus, ScienceDirect, Garuda, dan
Repository Universitas di Jawa Tengah), laporan industri lokal periode 2018-2025, serta data
primer dari tiga perusahaan lokal yang bersedia berkolaborasi.

3. Kriteria Inklusi: Makalah ilmiah yang telah melalui peer review, laporan industri yang memiliki
data empiris, studi yang dilakukan di wilayah Jawa Tengah, serta data kasus dari perusahaan
lokal dengan jumlah sampel minimal 50 karyawan per perusahaan.

4. Analisis Data: Data yang terkumpul dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi
hubungan antara SDO, sumber daya organisasi, stres kerja, dan intensi turnover, serta

mengkaji pola dari setiap kasus perusahaan.

Hasil dan Pembahasan
1. Pengertian dan Dimensi SDO serta Hubungannya dengan Sumber Daya Organisasi
Lokal
SDO terdiri dari dua dimensi: SDO-Dominance (keinginan untuk mencapai status tinggi)
dan SDO-Egalitarianism (keengganan untuk kesetaraan). Studi oleh Dewi dan Sari (2023)
menunjukkan bahwa 62% karyawan dengan tingkat SDO tinggi di Semarang lebih
memperhatikan akses ke sumber daya organisasi yang dapat meningkatkan status.
2. Kasus 1: PT Indofood Sukses Makmur Tbk Pabrik Semarang (Sektor Manufaktur)
Profil Perusahaan: Pabrik pembuatan produk makanan dengan 850 karyawan, struktur
organisasi hierarkis dengan jabatan dari operator hingga manajer tingkat atas.
Sumber Daya Organisasi yang Disediakan: Jalur promosi berbasis kinerja, program
pelatihan teknis dan kepemimpinan, sistem bonus produktivitas, serta dukungan dari atasan
untuk pengembangan karier.

Hasil Pengamatan:
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1) 78% karyawan dengan SDO tinggi yang mendapatkan akses ke program pelatihan

dan peluang promosi mengalami stres kerja rata-rata 2,1 pada skala 1-5 (rendah),
dengan intensi turnover sebesar 8%.

2) Sebaliknya, 65% karyawan dengan SDO tinggi yang tidak mendapatkan sumber
daya tersebut mengalami stres kerja rata-rata 3,8 (tinggi), dengan intensi turnover
sebesar 32%.

Analisis: Struktur hierarkis perusahaan dan sumber daya berbasis prestasi sesuai

dengan orientasi SDO tinggi, sehingga menekan stres dan furnover.
3. Kasus 2: PT Hero Supermarket Indonesia Cabang Semarang (Sektor Ritel)

Profil Perusahaan: Cabang supermarket dengan 230 karyawan, budaya kerja yang
mengedepankan kolaborasi tim dan kesetaraan antar jabatan.

Sumber Daya Organisasi yang Disediakan: Pelatihan berbasis kerja sama tim, bonus
kelompok, fleksibilitas jam kerja, serta sistem penghargaan yang didistribusikan secara
merata.

Hasil Pengamatan:

1) 68% karyawan dengan SDO rendah merasa puas dengan sumber daya yang

disediakan, mengalami stres kerja rata-rata 1,9 dan intensi turnover sebesar 10%.

2) 72% karyawan dengan SDO tinggi merasa tidak sesuai, mengalami stres kerja rata-
rata 4,2 dan intensi turnover sebesar 45%, dengan alasan utama "kurangnya
kesempatan untuk meningkatkan status".

Analisis: Sumber daya berbasis kesetaraan tidak sesuai dengan orientasi SDO tinggi,

sehingga meningkatkan stres dan keinginan untuk keluar.
4. Kasus 3: Bank Jateng Cabang Semarang (Sektor Perbankan)

Profil Perusahaan: Cabang bank daerah dengan 150 karyawan, struktur yang
menggabungkan hierarki dengan nilai kolaborasi.

Sumber Daya Organisasi yang Disediakan: Program pengembangan karir berbasis
target penjualan, pelatihan kepemimpinan untuk potensi karyawan, bonus individu dan
kelompok, serta dukungan dari manajemen untuk pengembangan kompetensi.

Hasil Pengamatan:

1) Setelah perusahaan menyelaraskan sumber daya dengan profii SDO karyawan
(misalnya memberikan program kepemimpinan khusus untuk karyawan dengan SDO
tinggi), tingkat stres kerja pada kelompok ini turun dari 3,7 menjadi 2,5, dan intensi
turnover turun dari 28% menjadi 12%.

2) Karyawan dengan SDO rendah tetap merasa puas dengan sumber daya kolaboratif
yang disediakan.

Analisis: Penyesuaian sumber daya organisasi sesuai dengan profil SDO dapat

mengoptimalkan kesejahteraan dan menekan turnover pada kedua kelompok.
5. Peran SDO dan Sumber Daya Organisasi dalam Menekan Stres Kerja dan Intensi
Turnover

Berdasarkan ketiga kasus di atas:
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1) Struktur Karier dan Pelatihan: Sumber daya yang memberikan kesempatan untuk

meningkatkan status efektif untuk menekan stres pada individu dengan SDO tinggi
(seperti pada PT Indofood dan Bank Jateng setelah penyesuaian)

2) Dukungan Atasan dan Penghargaan: Penghargaan berbasis individu sesuai dengan
SDO tinggi, sedangkan penghargaan berbasis kelompok lebih cocok untuk SDO
rendah.

3) Mekanisme Mediasi dan Moderasi: Kesesuaian antara SDO dan sumber daya
organisasi meningkatkan kepuasan kerja sebesar 40% pada kasus perusahaan

lokal, yang selanjutnya menekan stres dan intensi turnover.

Kesimpulan

Peran SDO dalam menekan stres kerja dan intensi furnover sangat bergantung pada
bagaimana sumber daya organisasi disusun dan didistribusikan di konteks industri di Semarang,
Jawa Tengah. Data kasus menunjukkan bahwa pada perusahaan dengan struktur hierarkis (PT
Indofood), sumber daya berbasis prestasi sesuai dengan SDO tinggi dan menekan stres serta
turnover. Pada perusahaan dengan budaya kolaboratif (PT Hero), sumber daya berbasis
kesetaraan tidak sesuai dengan SDO tinggi dan meningkatkan kedua variabel tersebut.
Selanjutnya, penyesuaian sumber daya organisasi sesuai dengan profil SDO karyawan (seperti
pada Bank Jateng) dapat memberikan manfaat optimal untuk seluruh kelompok. Implikasi bagi
perusahaan lokal adalah pentingnya untuk mengidentifikasi profil SDO karyawan, menyelaraskan
sumber daya organisasi dengan kebutuhan mereka, dan menciptakan keseimbangan yang
sesuai dengan karakteristik industri setempat untuk mengoptimalkan kesejahteraan dan

meminimalkan turnover.
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